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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik saluran 

pemasaran, menganalisis struktur, perilaku, dan kinerja pasar, serta 
mengidentifikasi efisiensi pemasaran ayam bangkok diwilayah Desa Ngluyu 

Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
lembaga pemasaran Ayam Bangkok di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu 
Kabupaten Nganjuk. Sampel penelitian ditentukan secara snowball sampling. 

igunakan adalah struktur prilaku dan kinerja Metode analisis data yang d
pasar,margin pemasaran, farmer share, rasio keuntungan biaya, R/C rasio dan 

.ps efisiensi pemasaramE  
Lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran ayam Bangkok di 

pemasaran ayam Bangkok di wilayah Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu 

Kabupaten Nganjuk terdapat dua tipe saluran pemasaran, yaitu Saluran 
pemasaran tipe I yaitu Peternak – pengepul – grosir dan konsumen. Saluran tipe 

  konsumen.–pengepul –II yaitu Peternak  Pemasaran ayam Bangkok yang 
berada di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk dinilai dari 
struktur, perilaku, dan kinerja pasar, sudah efisien. Dinilai dari segi margin, 

farmer share, rasio keuntungan biaya, dan R/C, saluran pemasaran tipe I lebih 
efisien daripada tipe II. Sedangkan dari segi EPS, saluran pemasaran tipe II 

yang lebih efisien daripada tipe I. Karena di tipe I keuntungan yang di dapat 
peternak jauh lebih banyak dari pada tipe II hal ini di sebabkan di tipe II ada 
salah satu peternak yang mengunakan biaya tenaga kerja terlalu banayak dan 

pakan yang terlalu mahal. 
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63%
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“Kegagalan adalah sebuah awal kesuksesan” 

“Jangan pernah putus asa karena keadaan” 
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  BAB I PENDAHULUAN 

                                               PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  adalah jenis ayam laga yang terkenal di seluruh penjuru Ayam Bangkok

tanah air. Sesuai dengan sebutannya “Bangkok” ayam ini merupakan ayam 

 dari Negara Thailand yang memiliki kualitas bagus sebagai ayam yang berasal

,laga  serupa dengan ayam liar yang sanggup bertarung demi mempertahankan 

daerah kekuasaannya. 

     Jawa ke Kota Tubanpertama kaliAyam Bangkok Masuk ke Indonesia

.Timur  ar ke seluruh Indonesia dan terkenal Ayam Bangkok telah menyeb

dikalangan pecinta ayam aduan. Banyak peternak ayam bangkok berlomba – 

lomba untuk bersaing dari sisi kualitas sehingga dapat memenangkan pasar 

Ayam Bangkok. Sehingga kebanyakan ayam Bangkok yang beredar di 

dalah keturunan ayam Bangkok yang penampilannya tidak jauh masyarakat a

 .( Fiki Ariyanti 2019 )berbeda dengan ayam Bangkok asli  

 Persaingan pasar dan keanekaragaman Ayam Bangkok semakin di cari 

oleh penghobi ayam jenis laga ini. Hal ini sangat perlu dicermati sebagai 

peternak ayam Bangkok untuk menganalisis bagaimana permintaan para 

konsumen tersebut. Untuk itu peternak harus lebih leluasa mengetahui 

bagaimana permintaan konsumen. Penting bagi peternak untuk menganalisis 

pemasaraan ayam Bangkok yang berada di wilayah Desa Ngluyu Kecamatan 

 

54%
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100%
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86%

83%
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Ngluyu Kabupaten Nganjuk untuk menunjang perekonomian dan kepuasan para 

konsumen. 

 Fungsi ayam bangkok sendiri adalah ayam laga dan sebagai ayam hias 

tapi untuk hal ini lebih mengacu ke aduan karena untuk segi prospek 

perminatannya tiap tahun meningkat. Tak heran, ayam Bangkok jadi suatu 

obyek yang banyak diminati para pecinta ayam laga.  

 Peminatan ayam Bangkok di Indonesia cukup banyak di kalangan 

penghobi ayam laga. di Indonesia sangatlah banyak peternak ayam bangkok 

beberapa peternak berusaha menyilangkan ayam ini dengan indukan yang baik 

untuk mendapatkan kualitas premium guna menunjang kebutuhan para 

konsumen penghobi ayam laga. Disamping itu kualitas ayam Bangkok harus 

dijaga guna menunjang perekonomian peternak jangka panjang. 

 Usaha peternakan semakin berkembang seiring dengan perkembangan 

zaman. Pembangunan sub sektor peternakan bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan dan taraf hidup masyarakat, selain itu membuka lapangan kerja dan 

kesempatan untuk berusaha, mbangunan sub sektor oleh karena itu pe

peternakan perlu untuk dilanjutkan dan ditingkatkan melalui kemampuan 

pengelolaan dan penerapan teknologi yang tepat, salah satu potensi sub sektor 

peternakan yang dapat dikembangkan dan memberikan nilai ekonomis tinggi 

angkok.Byam adalah ternak a  Untuk itu kita harus lebih mengembangkan 

potensi pasar ayam Bangkok yang ada di Indonesia terutama di Desa Ngluyu 

Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk Jawa Timur dengan cara langsung 

terjun ke lapangan atau pasar dengan tujuan untuk menilai efis iensi pemasaran   

94%

99%

100%
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 Ayam Bangkok di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk.  

menentukan harga, kualitas ayam dan cara penjualan ayam tersebut untuik saat 

ini sering terjadi kekeliruan dalam penerapan peta pasar yang ada di Nganjuk 

maka dari itu kita harus lebih mengetahui bagaimana cara yang tepat untuk 

menunjang perbisnisan atau pasar yang ada di Indonesia .    

 Melalui Analisis efisiensi pemasaran ini diharapkan dapat mengetahui 

karakteristik saluran distribusi, struktur, prilaku, kinerja dan efisiensi 

pemasaran Ayam Bangkok di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten 

Nganjuk. Berdasarkan latar belakang yang di ambil telah di ungkapkan di atas, 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Analisis Pemasaran 

Ayam Bangkok Di Wilayah Ngluyu.                                                                  

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian pada latar belakang maka identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik saluran distribusi dalam pemasaran ayam 

Bangkok di wilayah Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten 

Nganjuk? 

2. Bagaimana struktur, perilaku dan  kinerja pasar ayam Bangkok diwilayah 

Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk Nganjuk ? 

3. Bagaimana efisiensi pemasaran ayam Bangkok diwilayah Desa Ngluyu 

Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk ? 
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C. Tujuan PenelitiaN 

1.  Menentukan karakteristik saluran  pemasaran  ayam Bangkok  

 diwilayah Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu    Kabupaten nganjuk. 

2. Mengetahui struktur prilaku kinerja pasar ayam bangkok di Desa Ngluyu 

 kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk. 

3.  Mengetahui efisiensi pemasaran ayam bangkok di wilayah  Nganjuk. 

 D. Manfaat Penelitian  

 Berdsarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat dari penelitian ini 

  sebagai berikut:adalah  

1. Mengetahui peluang bisnis ayam bangkok . 

2. Mengetahui pemasaran ayam bangkok. 

3. Bahan informasi bagi peternak ayam bangkok untuk lebih memahami 

peminatan ayam bangkok di wilayah nganjuk. 

4. Sumber penelitian sejenis. 
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                                       BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Ayam Bangkok   

  adalah jenis ayam laga yang terkenal di seluruh penjuru Ayam Bangkok

tanah air. Sesuai dengan sebutannya “Bangkok” ayam ini merupakan ayam yang 

,lagaberasal dari Negara Thailand yang memiliki kualitas bagus sebagai ayam  

ang sanggup bertarung demi mempertahankan daerah serupa dengan ayam liar y

kekuasaannya. 

      di Thailand danberasal darimasuk di Indonesiayam BangkokA

uban jawa timur.Tkembangkan pertama kali di kota   siapa yang Tidak jelas

i.pertama kali memperkenalkan ayam Bangkok asal Thailand in  Namun yang 

pasti, hingga saat ini ayam Bangkok telah menyebar ke seluruh Indonesia dan 

.lagadikalangan pecinta ayam  Ayam Bangkok asal Thailand ini banyak di 

ternak dan diminati ( Fiki Ariyanti 2019 ). 

 Usaha beternak ayam Bangkok sekarang ini lagi ramai untuk itu 

persaingan pasar dan ke anekaragam ayam Bangkok semakin di cari oleh 

kalangan ayam jenis aduan ini. Hal ini sangat perlu dicermati sebagai peternak 

ayam Bangkok untuk menganalisis bagaimana permintaan para konsumen 

tersebut. Untuk itu peternak harus lebih leluasa untuk mengetahui bagaimana 

permintaan konsumen. Dalam hal ini penting bagi kita para peternak untuk 

menganalisis pemasaraan ayam Bangkok yang berada di wilayah nganjuk dan 
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kediri untuk menunjang perekonomian dan kepuasan para konsumen. Sehingga 

penulis mengambil judul skripsi Analisis Pemasaran Ayam Bangkok dan 

Kualitas Ayam Bangkok di Wilayah Nganjuk. 

1. Sejarah ayam Bangkok 

                                        orang-berawal dari orangBangkoksejarah ayamMenurut  

   jago baru yang disebut nemukan ayamberhasil meyang Thailand

 Chicken.King’s  Ayam ini memiliki ciri khas gerakan cepat dan pukulan 

yang mematikan dan keistimewaan ayam ini adalah kecerdasanya, 

sehingga pada saat bertarung ayam ini dapat membaca gerakan arah 

lawan. 

  am silangan ini dapat menumbangkan ayam Harapannya ay

Bangkok asal Thailand. Akhirnya di tahun 1960 ditemukan strain atau 

galur ayam aduan yang sanggup menyaingi keperkasaan ayam Bangkok.  

Namun akibat terjadi kawin silang terus menerus, maka nyaris tidak 

perbedaan diketahui lagi   

2. Fungsi Ayam Bangkok 

   Sesuai dengan namanya, ayam Bangkok adalah BangkokAyam 

jenis ayam asli dari Thailand. Karena memiliki gerak yang cepat dan 

kekuatan besar ketika bertarung. Ayam ini sangat diminati dikalagan 

penghobi ayam laga. yarakat setempat berusaha untuk Banyak mas

 dengan kualitas bagus.lagamendapatkan bibit ayam  Salah satu caranya 
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dengan mengawinkan ayam cara bertarung ayam jago tersebut dengan 

indukan ayam jenis Bangkok. 

  Meski penampilannya berbeda, ayam Bangkok di Indonesia  

 kalah jago.ktida    ayam, gerakan ayam Bangkok laga Saat ada kegiatan

ini cukup mematikan lawan. Hal inilah yang menjadi daya Tarik bagi 

pecinta ayam laga di Indonesia.  

  ciri -Dikenal sebagai ras ayam jagoan, ayam Bangkok punya ciri

 meliputi :nis lainyang berbeda dengan ayam je  

1. Ayam Bangkok sehat memiliki ukuran tubuh besar dan postur tegap 

2.  Matanya terlihat cerah saat dilihat secara langsung 

3. Memiliki leher panjang 

4. Berjengger rose dan pial pendek berwarna merah 

5. h panjang dan Paruh ayam Bangkok berwarna kuning, terlihat lebi

tebal 

6. Kaki ayam Bangkok terlihat bulat dan kering 

7. Sisiknya berwarna kuning dan terlihat rapi 

8. Bobot atau beratnya antara 3-4 kg saat dewasa. 

  ciri di atas, ayam Bangkok mampu bergerak lincah, -Dengan ciri

cepat ketika adu ayam. Pukulan ayam Bangkok sangat keras dan 

mematikan lawannya. Sehingga membuat ayam Bangkok banyak 

diminati oleh pecinta ayam laga. 
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3. Kualitas Ayam Bangkok  

 Ayam bangkok mungkin salah satu jenis ayam yang sudah 

 .lagaterutama bagi para penggemar ayam terkenal   yang Seperti nama

diberikan padanya, ayam petarung ini berasal negara Thailand. Jenis 

 jenis ayam yang sudah diakui memiliki kualitas baik.ayam ini adalah  

ciri ayam Bangkok ini hampir mirip dengan ayam liar.-Ciri  Inilah yang 

am petarung terbaik membuat ayam ini termasuk dalam kategori ay

karena memang ayam ini mampu bertarung bahkan sampai mati.  

B. Pemasaran                                                                                

 asar atau pemasaran ayam bangkok merupakan pertemuan antara P

 tuk melakukan transaksi jual beli suatu barang .pembeli unpenjual dan  Adapun 

pasar menurut kajian ekonomi memiliki pengertian ; adalah suatu proses 

transaksi antara pemintaan ( pembeli) dan penawaran suatu barang atau jasa  

 )2007,wastaSasu (B  

  sosial dan menejerial dimana Pemasaran merupakan suatu proses

individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka inginkan dengan cara 

(Kotler menciptakan dan mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain 

dan Amstrong, 2003). Pemasaran merupakan muara akhir dari suatu aktivitas 

, Untuk memperoleh nilai harga barang produksi guna melanjutkan produksi

usaha dikemudian hari dan menciptakan kesejateraan pengguna.kegiatan 

pemasaran ternak dapat dapat berlangsung pada berbagai lokasi yaitu lokasi 
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h daerah.pasarhewan yang telah di tentukan oleh pemerinta  ( Wibow et, al., 

2016 ) 

  Peternak Ayam Bangkok penting untuk mengetahui lebih tau karakter 

produk yang di inginkan dan perilaku pembelinnya agar dapat di sesuaikan 

dengan strategi yang akan dibuat untuk mendorong penjualan produk Ayam 

Bangkok yang akan di tawarkan. enentukan “rute” ke mana produk akan M

   menentukan harusyang penting, dan pemasartersalurkan merupakan hal

 yang akan dipakai untuk memasarkan produknya.saluran distribusi mana  

       e satu dengan emasaran merupakan kombinasi antara variablpBauran 

n.yang lainnya karena menjadi inti dari pemasara  Bauran pemasaran ada 4 

yaitu : 

     a. Produk atau ayam yang akan ditawarkan kepada konsumen adalah dengan 

 jenis dengan gaya bertarung yang berbeda sesuai keinginan konsumen. 

 produk disini. ebagus apapun produk tersebut tetapi kalo tidak S

 memiliki banyak  peminat maka akan kurang dalam hal penjualan.      

 Maka tawarkanlah produk sebaik mungkin dan dengan jujur agar kita bisa 

 menjaga kualitas Ayam bangkok. 

  b.   di ukur dengan jumlah atau jasa yangHarga adalah nilai suatu barang

    uang. Dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan jumlah kombinasi 

   (Marius dan barang atau jasa berikut kualitasnnya dan pelayanannya  

   2002). 
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       c. Distribusi adalah bagian aktivitas pemasaran untuk menyalurkan produk 

  baik barang maupun jasa ke tempat dimana konsumen atau pasar sasaran 

 pada saat membutuhkan produk tersebut bisa menjangkau dan 

 medapatkannya dengan mudah (Swasta 2007 ). 

 d. Promosi  adalah suatu komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan a tau 

 pengusaha kepada konsumen atau pasar yang dituju. Dengan tujuan 

 memberitahukan kepada konsumen bagaimana produk dan kualitasnya agar 

 konsumen tertarik membeli barang yang di tawarkan (Kotler dan 

 Keller 2016 ) 

   pelanggan, informasi mengenai Fungsi Pemasaran adalah mengumpulkan 

serta pelaku dan kekuatan lain yang ada saat ini maupun yang potensial g pesain

dalam lingkungan pemasaran. (Philip Kotler 2002)  Saluran pemasaran 

memiliki begitu banyak lembaga pemasaran. masing lembaga -Masing

liki fungsi dan peranan yang berbeda.pemasaran memi  Fungsi dan peranan 

tersebut juga mempengaruhi tingkat efisiensi saluran pemasaran. Fungsi ini 

didekati melalui pendekatan fungsi pemasaran, yakni : 

1. Fungsi Pertukaran  

 Fungsi pertukaran adalah kegiatan yang berkaitan dengan sistem 

pertukaran uang dengan barang atau sistem pertukaran hak  barang milik orang 

lain atau jasa yang ditawarkan. Fungsi ini terdiri atas fungsi pengumpulan, 

fungsi pembelian dan fungsi penjualan. 
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2. Fungsi Fisik  

 tas penanganan, pergerakan, dan perubahan Fungsi fisik merupakan aktivi

fisik dari produk / jasa serta turunannya.  berkaitan dengan semua Fungsi ini 

atau jasa sehingga produk aktivitas yang berhubungan langsung dengan 

 bentuk.menimbulkan kegunaan tempat, waktu, dan  menjadi Fungsi ini dibagi 

fungsi penyimpanan, fungsi pengangkutan, fungsi pengolahan, fungsi pabrikan, 

dan fungsi pengemasan.  

3. Fungsi Fasilitas 

  Fungsi fasilitas adalah semua tindakan yang berhubungan dengan tindakan 

yang terjadi antara produsen dan konsumen.  Fungsi ini terdiri atas fungsi 

pembiayaan, fungsi penanggungan resiko, fungsi standarisasi dan grading, 

fungsi informasi pasar, fungsi komunikasi, dan fungsi promosi. 

C. Saluran Pemasaran   

      Pemasaran atau tata niaga adalah kegiatan atau aktivitas yang 

  dengan perpindahan hak milik dan fisik dari barangngan berhubu  barang hasil -

pertanian dan kebutuhan usaha pertanian dari tangan produsen hingga ke tangan 

konsumen. Sedangkan saluran pemasaran atau saluran tata niaga dapat diartikan 

an perusahaan atau perorangan yang mengambil sebagai kumpulan atau himpun

alih hak atau membantu dalam pengalihan  atau jasa tertentu hak atas barang 

selama barang dan jasa tersebut berpindah dari tangan produsen menuju tangan 

(Limbong dan Sitorus,konsumen  2007). 
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  dapat dicirikan dengan memperhatikan banyaknya Saluran pemasaran 

tingkat saluran. Dalam saluran pemasaran terdapat panjang saluran pemasaran 

yang ditentukan oleh banyaknya tingkat perantara yang dilalui oleh suatu 

barang atau jasa (Prihantini, 2015). 

 istribusi menurut para ahli seperti tercantum dalam jenis saluran d–Jenis 

 Yaitu :Sunyoto ( 2012 )  

a. Produsen – Konsumen 

Jadi peternak menjual hasil ternaknya langsung ke konsumen disini 

artinya saluran distribusi mengunakan dua tahap distribusi. 

b. Produsen – pengecer – konsumen 

      Jadi peternak menjual hasil ternaknya ke pengecer lalu pengecer   

menjual   ke konsumen  dan konsumen mengunakan 3 tahap distribusi. 

c. Produsen – Pedagang besar – pengecer – konsumen 

Jadi dari peternak menjual hasil ternaknya ke pedagang  besar lanjut ke 

pengecer dan baru ke konsumen. 

d. Produsen – agen – pengecer – konsumen 

 Jadi peternak menjual hasil ternaknya atau produsen ke agen lanjut ke 

 pengecer dan kemudian  baru ke konsumen mengunakan 4 tahap 

 penjualan. 

e.      konsumen–pengecer–pedagang besar –agen –Produsen  
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      Jadi di sini saluran distribusinya mengunakan 5 tahap yaitu dari 

produsen ke agen dan di lanjutkan ke pedagang besar terus ke pengecer 

dan terakhir konsumen. (J. Stanton 2007) . 

1. Lembaga Pemasaran  

   atau individu yang Lembaga pemasaran adalah badan usaha

menyelenggarakan aktivitas pemasaran, menyalurkan jasa dan produk pertanian 

kepada konsumen akhir serta memiliki jejaring dan koneksitas dengan badan 

usaha atau individu.  kebutuhanakibatLembaga pemasaran muncul sebagai  

oleh produk yang di inginkan sesuai waktu, tempat, kualitas, konsumen memper

dan bentuknya.   Siapa yang pertanyaantimbulDalam pemasaran seringkali 

terlibat dalam pemasaran dan melakukan kegiatan apa saja .  

 fungsi -Tugas lembaga pemasaran ini adalah menjalankan fungsi

 serta memenuhi keinginan konsumen semaksimal mungkin.emasaranp  

Konsumen memberikan balas jasa kepada lembaga pemasaran ini berupa 

margin pemasaran. Lembaga pemasaran ini dapat digolongkan menurut 

sahanya penguasaannya terhadap komoditi yang dipasarkan dan bentuk u

(Sudiyono, 2004). 

2. Bentuk Pemasaran 

 Bentuk Pemasaran adalah strategi yang digunakan oleh pengusaha atau 

peternak atau produsen barang atau jasa secara berkesinambungan untuk 

memenangkan persaingan pasar secara berkesinambungan. a Penyusunan rencan

usaha secara menyeluruh dilandasi oleh strategi pemasaran. Penetapan bentuk 
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 sasaran –pemasaran atau strategi pemasaran digunakan untuk mencapai sasaran 

pemasaran.  pemasaranterdiri dari pengambilan Bentuk pemasaran atau Strategi 

  dari perusahaan atau pengusaha, bauran pemasaran keputusan tentang biyaya

pemasaran dan alokasi pemasaran.  Perencanaan bentuk pemasaran dilakukan 

 unggulan bersaing dalam program pemasaran  dengan mengembangkan ke 

yang digunakan untuk melayani pasar sasaran atau konsumen. (Djaja,S. 2019 ). 

D. Struktur Pasar  

 Struktur pasar adalah keadaan pasar yang memberikan petunjuk tentang 

 aspek yang memiliki pengaruh penting terhadap perilaku usaha dan –aspek 

kinerja pasar .  aspek tersebut di antaranya jumlah penjual dan pembeli, –Aspek 

ambatan masuk dan keluar pasar, keragaman produk, sistem distribusi dan h

penguasaan pangsa pasar. 

 Dalam hal ini menjelaskan bahwa struktur pasar adalah jumlah atau 

banyaknnya perusahaan yang ada didalam pasar. Jumlah perusahaan akan 

menentukan jumlah penjual. Semakin banyak perusahaan yang memproduksi 

produk yang sama, maka persaingan akan semakin keras. Hal tersebut 

mendorong produsen untuk meningkatkan kualitas produknya semakin unggul.  

a.Dengan begitu konsumen dapat membedakan barang, merek, dan kualitasny  

 Ada empat karakteristik pasar yang perlu dipertimbangkan dalam 

menentukan struktur pasar, yaitu:  

1. Jumlah dan besar penjual dan pembeli; apakah penjual relatif banyak 

 sehingga tidak terdapat seorang penjual pun yang dapat mempengaruhi 
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 .harga   produk yang identik ini, maka apabila penjual tersebut Dengan

 menjual produknya dengan harga yang lebih tinggi menyebabkan 

 konsumen pindah untuk mengkonsumsi komoditi yang lainnya dan 

 apabila penjual tersebut menjual produknya lebih rendah daripada 

 g berlaku di pasaran maka tidak mempengaruhi harga pasar harga yan

 secara berarti sebab bagian ) yang dikuasai market sharepasar (

 penjual tersebut sangat kecil sekali sehingga tidak mempengaruhi harga 

 barang yang berlaku di pasar. l sedikit Ataukah sebaliknya jumlah penjua

 .sehingga dapat mempengaruhi harga pasar  

2. Keadaan produk yang diperjual belikan; apakah produk tersebut homogen, 

berbeda corak ataukah produk produk tersebut unik sehingga tidak ada 

penjual penjual lain yang dapat mensubtitusikan komoditi yang dijual 

.tersebut   

3. Kemudahan masuk dan keluar pasar; apakah perusahaan mudah masuk 

 dalam pasar jika terdapat keuntungan ekonomis ataukah perusahaan 

 tersebut mudah keluar dari pasar seandainya tidak tercapai keuntungan 

 .normal  

4. Pengetahuan konsumen terhadap harga dan struktur biaya produksi; 

 apakah terdapat informasi harga yang wajar bagi konsumen ataukah tidak 

 ada informasi harga yang memadai sehingga memungkinkan perusahaan 

 .untuk melakukan diskriminasi harga  (Sudiyono, 2004). 
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E. Perilaku Pasar 

 Perilaku pasar menunjukkan tingkah laku perusahaan dalam struktur pasar 

bentuk keputusan apa yang harus diambil dalam-tertentu terutama bentuk  

menghadapi berbagai struktur pasar.  penjualan, Perilaku pasar meliputi kegiatan

 .strategi tataniagapembelian, penentuan harga, dan  Prilaku tersebut berarti yang 

diperhatikan konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi 

 jasa, atau ide yang diharapkandapat memuaskan dan mengabaiakan produk, 

arkan.kebutuhannya dengan  mengkonsumsi produk atau jasa yang ditaw  Pada 

umumnya perilaku pasar tercermin pada saat beroperasi. eperti saat penentuan S

 pasar serta aktivitas transaksi di pasar.harga, sosialisasi, penetapan pangsa  

Terdapat tiga cara mengenal perilaku pasar yaitu :  

1. Penentuan Harga dan Setting of Output : Penentuan harga yang  dilakukan  

tanpa mempengaruhi perusahaan lain.  secara Penetapan ini dilakukan 

 yang sama dengan para penjual yang lain dan penetapan harga -bersama

dilakukan dipimpin oleh pemimpin harga.  

2. Kebijakan atau Aturan Promosi Produk (Product Promotion Policy) :  yaitu 

promosi yang dilakukan penjual dengan cara mengikuti pemasaran atau 

membuka stand produk atas nama perusahaan.  

3. Peredatory and Exlusivenary Tactics : Strategi ini tidak cukup sehat karena 

 perusahaan yang lain dari saha untuk mengeluarkan perusahaan yang satu beru

pasar dengan menetapkan harga dibawah biaya marjin,  sehingga perusahaan 

lain tidak dapat melakukan kompetisi tersebut. Selain itu, cara lain juga dapat 
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 akibatkan perusahaan mengdilakukan dengan menguasai bahan baku yang akan

lain tidak dapat menggunakan sumber bahan baku yang sama (Bangun, 2010).  

F. Kinerja Pasar 

  hasil atau prestasi yang muncul di dalam –Kinerja  pasar merupakan hasil 

 r dalam tindakan para pesaing pasa–pasar sebagai akibat terjadinya tindakan 

menjalankan berbagai strategi perusahaannya guna menguasai pasar.  Struktur 

pasar memiliki pengertian penggolongan produsen kepada beberapa bentuk 

 ciri seperti jenis produk yang di hasilkan, –pasar berdasarkan pada ciri 

banyaknya perusahaan ndustri atau peternakan (Pengusaha) mudah dalam i

tindakannya keluar atau masuk ke dalam industri dan peranan iklan dalam 

kegiatan industri. Kriteria yang digunakan untuk menentukan keragaan pasar 

 ngan orientasi untuk perkembaadalah terdapat kemajuan teknologi, adanya

lembaga pemasaran, adanya peningkatan efisiensi penggunakan -lembaga

sumber daya, perbaikan kualitas dan maksimasi jasa pemasaran dengan biaya 

(Widyaningtyas et al., 2014).serendah mungkin  Kinerja pasar antara lainada 

enpat faktor penentu yaitu :  

1.  Jumlah atau ukuran perusahaan  

 Jumlah ukur perusahaan adalah gambaran besar kecilnya perusahaan 

yang di tentukan berdasarkan nominalnya, misalnya jumlah kekayaan dan 

total penjualan perusahaan dalam satu periode penjualan, maupun kapitalis 

pasar. 

2.  Kondisi atau keadaan produk : produk homogen atau diferensiasi 

59%

86%

71%

98%

99%

26/76



 
 
 

18 
 

 Dalam pengunaan yang lebih luas keaadaan produk adalah kondisi 

suatu barang yang akan di siapkan atau di perjual belikan ke pasar.  

liki Sedangkan produk homogen adalah jasa atau barang yang tidak memi

karakteristik atau tidak dapat di bedakan dengan barang serupa. 

3.  Mudah atau sukar untuk keluar - masuk pasar industri.  

  Penjualan barang terkadang sulit masuk untuk perusahaan baru yang 

menjual produk yang sama bisa menjual dengan harga yang murah kualitas 

sama akan menunjang ke mudahnya masuk pasar industri. 

4.  Tingkat pengetahuan ( informasi ) yang dimiliki oleh partisipan dalam 

      tataniaga misalnnya biaya. 

  Merupakan keragaan dari semua aktivis bisnis dalam mengalirkan 

ri produsen ke konsumen akhir.barang atau jasa da  Tataniaga menjembatani 

antara pengusaha produsen dengan konsumen akhir 

G. Biaya Pemasaran  

 Biaya pemasaran dan keuntungan kegiatan pemasaran seringkali 

melibatkan biaya, sebab dalam proses tersebut produk akan mengalami 

perlakuan yang dapat menambah nilai produk tersebut. Besarnya biaya yang 

dikeluarkan selama proses pemasaran akan dibebankan kepada konsumen 

(Fatimah, 2011).  

 Biaya pemasaran suatu produk biasanya diukur secara kasar dengan margin 

.dan spread   biaya –Biaya pemasaran adalah biaya adalah Biaya pemasaran 

yang dikeluarkan untuk pemasaran. Biaya pemasaran meliputi biaya 
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lain.-pengangkutan, pungutan retribusi, penanggung resiko dan lain  

 Biasanya biaya pemasaran ini berbeda satu sama lain disebabkan karena:  

moditi, lokasi pemasaran, macam lembaga pemasaran dan efektivitas macam ko

pemasaran yang dilakukan (Soekartawi,1984 dalam Prihantini, 2015).  

 Dalam arti luas biaya pemasaran meliputi semua biaya yang terjadi sejak  

saat produk selesai di produksi dan am gudang sampai dengan di simpan dal

produk tersebut di ubah kembali dalam bentuk uang tunai. Fungsi nya sendirin 

 macam, tergantung dari sifat usaha dari perusahaan itu sendiri, –bermacam 

ukuran serta metode operasi.  Diantaranya adalah membantu meningkatkan 

perusahaan untuk mendapatkan pendapatan terus pada periode kemampuan 

mendatang dan memberi nilai tambah bagi perusahaan. Setiap fungsi 

merupakan unit yang homogen, dimana aktivitas dapat dihubungkan dengan 

bagian khusus dari biaya pemasaran. 

 

TC = total cost 

FC =  biaya tetap 

VC =  variable cost 

H. Margin Pemasaran 

 Margin pemasaran sanggup di definisikan sebagai selisih harga antara 

harga yang dibayarkan konsumen dengan harga yang diterima produsen. Panjang 

 marginnya, pendeknnya sebuah jalan masuk pemasaran sanggup mensugesti

semakin panjang jalan masuk pemasaran maka semakin besar pula margin 
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pemasarannya, alasannya yaitu forum pemasaran yang terlibat semakin banyak.  

Besarnya angka marjin pemasaran sanggup mengakibatkan bab harga yang 

semakin kecil di bandingkan dengan harga yang diterima oleh petani produsen 

dibayarkan konsumen pribadi petani,  sehingga jalan masuk pemasaran yang 

 stiyanti,2010).I(terjadi atau semakin panjang sanggup dikatakan tidak efisien  

 ang terdiri Sementara itu margin pemasaran dikenal berbagai komponen y

dari :   

1.  pelaku pemasaran untuk -biaya yang diperlukan pelaku -Biaya

fungsi pemasaran yang disebut biaya pemasaran atau -melakukan fungsi

biaya fungsional.  

2. pelaku pemasaran ini -Keuntungan (profit) pelaku pemasaran, pelaku

argin pemasaran.membentuk distribusi m  Pada umumnya produk yang 

berbeda akan mempunyai jasa pemasaran yang berbeda (Suherman, 

2015). 

Analisis marjin pemasaran digunakan untuk mengetahui distribusi biaya 

a dari setiap aktivitas pemasaran dan keuntungan dari setiap lembaga perantar

serta bagian harga yang diterima petani. Atau dengan kata lain analisis margin 

pemasaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kompetensi dari para pelaku 

pemasaran yang terlibat dalam pemasaran atau distribusi. Secara matematis 

ngan formulasi sebagai berikut:marjin pemasaran dihitung de   

Keterangan: 
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 MP = Marjin pemasaran 

 Pr   = Harga tingkat konsumen 

 Pf   = Harga tingkat petani  

  (Tomeck dan Kenneth, 1990). 

I. Farmer’s Share 

 Farmer’s share adalah porsi dari harga yang dibayarkan konsumen akhir 

ap petani dalam bentuk persentase.terhad  Besarnya farmer’s share di pengaruhi 

oleh : hols dan Ktingkat pemrosesan, biaya transportasi, dan jumlah produk (

hl 2002).U  Semakin tinggi farmer’s share menyebabkan semakin tinggi pula 

terima petani.bagian harga yang di dapat atau di  Farmer’s share merupakan 

bagian pendapatan yang didapat oleh petani atau perbandingan harga antara 

petani dengan konsumen. Farmer’s share berbanding lurus dengan efisiensi 

pemasaran, semakin tinggi Farmer’s share maka semakin efisien pemasaran 

yang dilakukan. Farmer’s share dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

Keterangan :  

 Spf = Share harga di tingkat peternak ayam Bangkok ( % ) 

Adalah gambaran umum tentang ukuran suatu peternakan dalam kaitanya 

dengan pasar dan pesaingnya. 

 Pf   = Harga tingkat peternak ( Rp/Kg ) 
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Harga yang langsung di Beli dari pengusaha atau petenak dengan negoisasi 

langsung ke pemilik kandang atau pengusaha. 

 Pr   = Harga ditingkat konsumen ( Rp/Kg ) 

Harga di tingkat konsumen adalah harga yang di berikan langsung kepada 

konsumen atau pembeli barang tersebut untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. 

J. Share Biaya Dan Share Keuntungan 

 Share keuntungan dan biaya merupakan besarnya keuntungan yang di 

terima lembaga peternakan sebagai imbalan atas biaya yang di keluarkan.  

iensi suatu sistem pemasaran dapat di lihat dari penyebaran rasio Tingkat efis

keuntungan dan biaya. Dengan meratanya penyebaran rasio keuntungan dan 

biaya, maka secara teknis sistem pemasaran pemasaran tersebut semakin efisien.  

Untuk mengetahui penyebaran share keuntungan berikut :   

  Share biaya dan share ke untungan 

 Pemasaran dapat di hitung dengan rumus : 

a.  

b.   

 Keterangan : 

 Ski      = Share keuntungan lembaga pemasaran ke- i. 

Sbi       = Share biaya pemasaran ke- i. 
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K. EPS Pemasaran 

Efisiensi pemasaran adalah biaya pemasaran dan nilai produk dan kualitas 

barang yang di pasarkan . 

Cara menghitung Eps adalah : 

 

Eps > 1 berarti tidak efisien 

Eps < 1 berarti efisien  

L. R/C 

         Cost Ratio adalah imbangan penerimaan dan biaya adalah Revenue

lah penerimaan dengan pengeluaran totalnya.perbandingan antara jum  Hal ini 

menunjukan berapa besar penerimaan yang di peroleh sebagai manfaat di setiap 

rupiah yang di keluarkan. Cara menghitung R/C ?. 

 

R/C > 1 = efisien 

R/C < 1 = tidak efisien 

  mlah yang di terima oleh perusahaan atau     Total pendapatan kotor adalah ju

orang pribadi sebelum di kurangi pajak dan penguranganya. 

  Total biaya adalah seluruh biaya tetap dan biaya variable yang di gunakan 

untuk menghasilkan suatu barang jadi dalam satu periode tertentu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Waktu Dan Tempat Penelitian 

 peternakan Tempat dan Waktu Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di

.ayam bangkok di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk  

  .mei 2021–april Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  

A. Materi  

Materi yang digunakan adalah survey peternak di wilayah desa 

Ngluyu dan Nganjuk yang menyediakan ayam jenis bangkok atau 

peternak ayam bangkok dalam skala besar dan kecil .Untuk melihat 

bagaimana peluang pemasaran dan peminatan ayam bangkok diwilayah 

tersebut. 

B. Metode 

Populasi penelitian ini adalah seluruh lembaga pemasaran Ayam 

Bangkok di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk. Sampel 

penelitian ditentukan secara snowball sampling (pengambilan sempel yang 

tidak memungkingkan dimana subjek penelitian yang ada merekrut subyek 

masa depan dari kalangan kenalan mereka) di beberapa peternak di wilayah 

Ngluyu Dan Nganjuk. Peternak yang di pilih sebagai lokasi penelitian 

adalah Peternakan Kandang Aby, Peternakan Paulu wibisono, Kandang 

Mbulu dan Kramat Bangkok. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah seluruh komponen yang terlibat dalam rantai pemasaran ayam 

bangkok diwilayah Ngluyu dan Nganjuk terdiri dari peternak, pengepul, 

agen, dan Pengecer (langsung ke konsumen ). 

     Pengambilan sampel dimulai dari peternak ayam bangkok yang 

berada di desa Ngluyu untuk kepentingan dalam menemukan rantai 

pemasaran ayam bangkok metode pengambilan sampel di tingkat 

pedagang pengecer menggunakan metode sampling jenuh (sensus),  

s besar mengunakan sedangkan pedagang dengan peternak berkapasita

metode penelusuran dengan cara mengikuti aliran pemasaran berdasarkan 

informasi yang didapatkan dari peternak kecil atau pedagang pengecer 

ayam bangkok sebelumnya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

 a. a peternak untukWawancara dengan menanyakan langsung kepad  

memperoleh informasi. Bentuk informasi dinyatakan dalam tulisan 

wawancara adalah kajian utama dalam melakukan pengamatan. 

 b. Kuesioner pengumpulan data atau informasi dalam jumlah besar yang 

  relatif murah, cepat dan efisien. uga bisa mendapatkan data Kuesioner j

  dari sampel orang banyak dengan waktu yang relatif cepat.  

 c. Obsevarsi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek peternakan 

 ayam Bangkok dengan maksud memahami pengetahuan dari sebuah 

 kejadian yang ada di pemasaran ayam bangkok dengan maksud 
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mendapatakan informasi yang di butuhkan untuk melanjutkan suatu 

 penelitian. 

3. Analisis struktur, perilaku dan kinerja pasar  

   Analisis ini menggunakan pendekatan SCP (Structure, Conduct, 

Performance).  

a. :Structure) di analisis dengan 3 indikator yaituStruktur pasar (Market  

1. ukuran jumlah pembeli dan penjual harus banyak sehingga menjamin 

 adanya suatu intensitas persaingan yang memadai dalam hal harga dan 

 kualitas produk 

2. agang pasaradanya kebebasan masuk dan keluar pasar bagi ped  

3. jumlah pembeli harus memadai sehingga mendorong peningkatan  

   .efisiensi investasi dalam usaha pemasaran komoditi peternakan  

b.   :pasar (Market Conduct) di analisis dengan 4 indikator yaituPerilaku  

1. s memungkinkan adanya grading praktek penentuan harga haru-praktek  

    .dan standarisasi komoditi peternakan   

2. biaya pemasaran harus seragam. 

3.  praktek persekongkolan,–penentuan harga harus bebas dari praktek  

 4. tidak jujur ataupun perdagangan gelap, intervensi. 

 uk kebijaksanaan harga harus dapat memperbaiki Pemerintah dalam bent

mutu produk dan peningkatan keputusan konsumen. Keragaan Pasar (Market 

97%

100%

82%

100%

86%

94%

96%

96%

85%

35/76



 
 
 

27 
 

Performance) di analisis dengan 4 indikator yaitu harus terdapat kemajuan 

teknologi, adanya orientasi untuk perkembangan pemasaran, adanya  

peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya, adanya perbaikan kualitas 

produk dan maksimasi jasa pemasaran dengan biaya serendah mungkin 

(Sudiyono, 2002). 

         n adfiattliakuraaceshlaoidniinaiitlenepmaaldhelroepig dnayaatD

        .akgnaisalbutanadnaiauruktnebalamdnakijasidnadf,atittinaku  

Pengolahan data dilakukan dengan metode deskriptif.  f atitalikusisalinA

    n arasamen pauralsn adn,arasemapkitsirtekarakhuietagnmeuk tnunakaungid

.Bangkokm aya       t akgnit,aisun,miaelksinejitpuliemnarasemak ptisirtekaraK

 .ahasuamlan apedagang d  saluran pemasaran yaitu penyuplai, pedagang 

pengumpul dan pengecer 

         :meliputinarasamepisniesifeukurgnmeuktunnakaungidgnayukurklaoT  

a. Margin pemasaran 

  h ibelk anretepn  arasemapn  igrama libapan  eisifen  akatakin  darasemaP

      a recasnarasemapprodusen h leoaimrteing daynarasamepnigramriadraseb

.ayknilabesn an dauruhelsek   

Berikut: 

 

 Keterangan  

 MP = Marjin pemasaran 
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 Pr   = Harga tingkat konsumen 

 Pf   = Harga tingkat petani  

  (Tomeck dan Kenneth, 1990). 

b. Farmer’s share 

        %.50riadrasebhibleerhas’srermafkajin iesifen akatakiD  ialiN  

  ayntiran araseman pigrman agnen daghubunikmemilierhas’s rermaf  

    h.adnen rikemaserhas’srermafakman araseman pigrmaiggntin ikemas  Cara 

menghitungnya. 

 

 Keterangan :  

 rga di tingkat peternak ayam Bangkok ( % )Spf = Share ha  

Adalah gambaran umum tentang ukuran suatu peternakan dalam 

kaitanya dengan pasar dan pesaingnya. 

 Pf   = Harga tingkat peternak ( Rp/Kg ) 

Harga yang langsung di Beli dari pengusaha atau petenak dengan 

negoisasi langsung ke pemilik kandang atau pengusaha. 

 Pr   = Harga ditingkat konsumen ( Rp/Kg ) 

Harga di tingkat konsumen adalah harga yang di berikan langsung 

kepada konsumen atau pembeli barang tersebut untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. 
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C.Rasio Keuntungan Biaya 

 

 dan sebaliknyaIkatakan efisien jika rasio keuntungan biaya lebih besar dari Di  

a.  

b.  

Sk1 = share keuntungan lembaga pemasaran ke 1 

Sb1 = share biaya pemasaran ke 1  

D. R/C rasio 

 Dikatakan efisien jika rasio keuntungan biaya lebih besar dari 1 dan 

sebaliknya Cara menghitung R/C ? 

 

 

Keterangan: 

R/C > 1 = efisien 

R/C < 1 = tidak efisien 

 Total pendapatan kotor adalah jumlah yang di terima oleh perusahaan atau     

orang pribadi sebelum di kurangi pajak dan penguranganya. 

 an biaya variable yang di gunakan Total biaya adalah seluruh biaya tetap d

untuk menghasilkan suatu barang jadi dalam satu periode tertentu. 
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E. EPS  

 Efisiensi pemasaran adalah biaya pemasaran dan nilai produk dan kualitas 

barang yang di pasarkan . 

 

Eps > 1 = tidak efisien 

Eps < 1 = efisien  
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Lembaga Pemasaran 

Lembaga pemasaran adalah badan usaha atau individu yang 

menyelenggarakan aktivitas pemasaran, menyalurkan jasa dan produk peternakan 

kepada konsumen akhir serta memiliki jejaring dan koneksitas dengan badan 

usaha dan atau individu lainnya. Pelaku pasar ayam bangkok di Desa Ngluyu 

Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk Meliputi Sebagai Berikut : 

a. Peternak  

 g juga berperan Peternak merupakan produsen ternak ayam Bangkok yan

sebagai lembaga pemasaran. Peternak berperan dalam menjualkan ayam Bangkok 

secara langsung kepada pedagang pengepul atau ke konsumen langsung di 

peternakannya masing – masing . di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten 

 k ayam Bangkok.peterna4Nganjuk ada   rata dari peternak –Umumnya harga rata 

adalah Rp 263.750. 

b. Pengepul 

 Pedagang pengepul berperan membeli ayam Bangkok dari peternak yang 

berada di sekitar tempat tinggal nya dan menjual ke konsumen akhir maupun ke 

pedagang grosir. g pengepul ini berada di wilayah  Desa Ngluyu Pedagan

Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk. Meskipun pedagang pengepul tersebut 

tidak rutin untuk menjual Ayam Bangkoknya tetapi ketersediaan stoknya selalu 
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ada. ni berjumlah 4 Adapun pedagang pengepul yang terlibat dalam pemasaran i

orang. Umumnya harga beli dari peternak Rp 263.750 dan di jual dengan harga 

Rp 325.000. 

c. Grosir 

 Pengertian lain dari grosir adalah pedagang ataupun pihak yang jenis 

usahanya adalah membeli barang dalam kuantitas yang besar dan menjualnya 

dalam kuantitas yang lebih sedikit di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten 

Nganjuk hanya ada satu pedagang Grosir yang ada di saluran pemasaran Tipe I 

pedagang grosir membeli ayam pada pedagang pengepul umunya dengan harga 

Rp 325.000 dan di jual dengan harga Rp 365.000. Jenis – jenis saluran pemasaran 

ayam bangkok di desa Ngluyu ada 2 yaitu :  

1.B. Saluran Pemasaran 

 Peternakan ayam Bangkok di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten 

Nganjuk melakukan kegiatan pemasaran dengan 2 tipe. Yaitu:  

1. Saluran I (Peternak – Pengepul – Grosir – Konsumen) 

Saluran pemasaran Tipe I adalah saluran pemasaran yang beranggotakan 

Peternak sebagai penyedia Ayam Bangkok kemudian di beli oleh 

pedagang pengepul untuk di jual ke pedagang grosir namun dalam saluran 

tipe satu ini hanya satu peternak yang mengunakan Grosir dan pedagang 

grosir menjualnya langsung ke konsumen. 

 

79%

74%

41/76



 
 
 

33 
 

2. Saluran Tipe II (Peternak – Pengepul – Konsumen) 

Saluran pemasaran Tipe II adalah saluran pemasaran yang beranggotakan 

Peternak sebagai produsen dan pengepul sebagai pihak kedua untuk 

pembelian ayam Bangkok dan kemudian di jual langsung ke konsumen, 

di tipe II ini kedua peternak menggunakan pengepul semua dengan 

tujuan untuk menjual habis hasil ternakannya tersebut. 

 Menurut Rasyaf (2001) kedua saluran diatas merupakan saluran pemasaran 

pendek. Sedangkan saluran pemasaran panjang belum dilakukan oleh para 

peternak ayam Bangkok di Desa Ngluyu Kabupaten Nganjuk. Tindakan yang 

demikian didasarkan pada pemikiran bahwa hasil produksi ayam Bangkok hanya 

cukup untuk memenuhi kebutuhan pedagang pengepul tanpa harus mengirim ke 

pedagang besar yang ada diluar kota. Kebiasan ini juga didasarkan pada faktor 

biaya yang dikeluarkan lebih sedikit jika dibandingkan dengan menjual ayam 

Bangkok melalui saluran lain. Umumnya, jika peternak menjual ayam Bangkok 

nya ke luar kota akan mengeluarkan biaya pemasaran seperti biaya transportasi 

biaya tenaga kerja dan biaya lain – lainnya. 

 Peternak ayam Bangkok di di Ngluyu umumnya menggunakan dua tipe 

saluran pemasaran seperti diatas yaitu saluran pemasaran tipe I dan saluran 

pemasaran tipe II . Hal ini disebabkan karena peternak ingin menjual habis 

produksinya. embaga saluran pemasaran yang terlibat dalam lTerdapat dua 

dan pedagang Grosir saluran pemasaran ayam Bangkok yaitu pedagang 

.gepulpen  Pedagang pengepul seminggu dua kali mengunjungi peternak ayam 

Bangkok dan masing-masing peternak mempunyai langganan pedagang 
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pengepul sendiri-sendiri, alat transportasi yang digunakan pedagang pengepul 

adalah motor dengan kapasitas pengambilan ayam di setiap peternak berbeda. 

Para peternak lebih suka menjual hasil produksinnya ke pedagang pengepul 

karena pedagang pengepul mengambil produksi ayam bangkoknya dengan 

jumlah yang banyak. Selain itu pedagang pengepul juga mendapatkan harga 

spesial dari peternak tersebut karena membantu mendapatkan pangsa pasar.  

 Harga ayam Bangkok sangat bervariasi tergantung kualitas dan gaya tarung 

yang di inginkan konsumen. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan 

peminatan ayam Bangkok yang berada di wilayah Desa Ngluyu Kabupaten 

Nganjuk mengalami peninhgkatan setiap harinya. Dengan naiknya peminatan 

akan ayam Bangkok maka akan naik pula harga ayam Bangkok. Demikian juga 

dengan penurunan peminatan ayam Bangkok maka akan turun juga harganya. 

Penurunan harga biasanya terjadi jika laga ayam Bangkok mulai sepi biasa 

terjadi di bulan Agustus sampai September dikarenakan perubahan cuaca 

biasanya menimbulakan penyakit pada ayam Bangkok. Hal ini menyebabkan 

harga ayam Bangkok menjadi turun. 

C. Fungsi Pemasaran 

       kegiatan terencana yang dilakukan oleh suatu perusahaan hPemasaran adala

dalam melakukan berbagai upaya agar mampu memenuhi permintaan pasar.  

Tujuan utamanya untuk memaksimalkan keuntungan dengan membuat strategi 

penjualan. ( Joe F Hair dan Carl McDaniel 2001 ) 

 n adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk pemasara

mempromosikan suatu produk atau layanan yang mereka ciptakan. Saat 
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pemasaran sesuai dengan targetnya, perusahaan akan mendapatkan banyak 

pembeli dan keuntungan bisa didapatkan. ( Wiliam J.Stanton ) 

   Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemasaran memegang 

peranan penting bagi lancarnya perjalanan sebuah perusahaan atau bidang bisnis.  

Berikut ini beberapa fungsi pemasaran :  

1. Peningkatan Penjualan 

2. Pengenalan Produk 

3. Kepuasan Konsumen 

D. Struktur Pasar 

Struktur pasar adalah karakteristik lembaga dari suatu pasar yang 

menentukan hubungan antara penjual yang satu dengan penjual yang lain, antara 

pembeli dengan penjual, serta hubungan antara penjual di pasar dengan penjual 

 pemasaran ayam bangkok di Desa Ngluyu akan keluar masuk potensial yang

.Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk  

erdasarkan lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran ayam B

Bangkok di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk terdapat tiga 

libat.lembaga pemasaran yang ter  tiga lembaga pemasaran tersebut dapat dilihat 

dalam tabel berikut:  
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Tabel 1. Jumlah Lembaga Pemasaran ayam Bangkok yang terlibat di 

Pemasaran ayam Bangkok di wilayah Nganjuk. 

NO Lembaga Pemasara Jumlah (n) 

1 Peternak 4 

2 Pedagang pengepul 4 

3 Pedagang grosir 2 

Total  9 

      Sumber : Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu  Kabupaten Nganjuk (2021) 

 Dari tabel diatas diketahui bahwa peternak  dan pengepul lebih banyak 

terlibat dalam pemasaran ayam Bangkok di wilayah Nganjuk dibanding dengan 

ir yang hanya satu orang.pedagang gros  Hal ini disebabkan kan karena dekatnya 

rumah pedagang pengepul dan peternak berjarak dekat, sedangkan pedagang 

grosir dengan peternak jauh karena itu tidak banyak pedagang grosir. 

1. Ukuran jumlah penjual dan pembeli ayam Bangkok  

 Berdasarkan hasil pengamatan dipemasaran ayam Bangkok di wilayah 

Nganjuk diketahui bahwa ukuran penjual dan pembeli sangat banyak. Di pasar 

ayam Bangkok tersebut tidak hanya memiliki satu penjual ataupun satu pembeli 

ga maupun produk.sehingga mengakibatkan persaingan har  Dengan banyak nya 

penjual dan pembeli pada pemasaran ayam Bangkok di Desa Ngluyu 

Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk maka diambil keputusan bahwa 

pemasaran ayam Bangkok di Nganjuk tersebut telah memenuhi kriteria efisiensi 

pemasaran 

2.  Adanya kebebasan keluar masuk pasar  

 Berdasarkan hasil pengamatan di pemasaran Ayam Bangkok di wilayah  

Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk. diketahi bahwa penjual 

dan pembeli bebas untuk keluar masuk pasar. Mereka yang melakukan aktifitas 
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ar ayam Bangkok tidak perlu untuk mendapatkan izin dari pihak manapun, di pas

baik dari pemerintah maupun lembaga lainnya. Dengan adanya kebebasan 

keluar masuk pasar maka pemasaran ayam Bangkok di Desa Ngluyu 

eria efisiensi Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk sudah memenuhi krit

pemasaran. 

3. Jumlah pembeli harus memadai 

 Berdasarkan hasil pengamatan di pemasaran ayam Bangkok di Desa  

Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk diketahui bahwa pembeli ayam 

Bangkok Selalu ada tiap dua hari bahkan terkadang setiap hari. Hal ini di 

dukung karena stok selalu ada di pedagang pengepul pedagang grodir atau di 

peternaknya langsung. 

2. Perilaku Pasar Ayam Bangkok di Desa Ngluyu, Kabupaten Nganjuk 

  pasar Perilaku pasar menunjukkan tingkah laku perusahaan dalam struktur 

 bentuk keputusan apa yang harus diambil dalam-terutama bentuktertentu  

menghadapi berbagai struktur pasar.  penjualan, Perilaku pasar meliputi kegiatan

 .niagapembelian, penentuan harga, dan strategi tata  Perilaku tersebut berarti 

encari, membeli, menggunakan, yang diperhatikan konsumen dalam m

  dapat atau ide yang diharapkanmengevaluasi dan mengabaiakan produk, jasa,

  dengan mengkonsumsi produk atau jasa yang kebutuhannyamemuaskan

ditawarkan. Pada umumnya perilaku pasar tercermin pada saat beroperasi. 

1. Praktek penentuan harga 

 praktek penentuan harga ayam Bangkok di pemasaran ayam -Praktek

Bangkok di wilayah Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk 
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 price ) dan penentu harga (takerpricedilihat berdasarkan penerima harga (

).maker  ayam Bangkok disesuaikan dengan Harga ayam Bangkok dipemasaran 

kesepakatan antara penjual dan pembeli. Penjual dan pembeli dalam penentuan 

harga dengan mempertimbangkan faktor kualitas ayam Bangkok. 

2. Biaya Pemasaran  

 a Kriteria yang digunakan untuk menentukan perilaku pasar adalah biay

pemasaran harus seragam. Biaya pemasaran merupakan keseluruhan biaya yang 

dikeluarkan untuk mendistribusikan ayam Bangkok dari tangan peternak 

sampai ke tangan konsumen di Kabupaten Nganjuk. Biaya pemasaran yang 

puti biaya transportasi, biaya dikeluarkan oleh pelaku pasar umumnya meli

pakan waktu perjalanan dan biaya obat waktu pengieriman. Biaya pemasaran 

ayam Bangkok di pasar tidak seragam, hal ini dikarenakan jarak antara pelaku 

beda dan setiap-pasar yang satu dengan yang lain berbeda  peternak memiliki 

kualitas dan ke unggulan masing - masing sehingga biaya transportasi tidak 

sama dan pakan yang diberikan juga tidak sama harga nya. 

3. Penentuan Harga  

 Kriteria yang digunakan untuk menentukan perilaku pasar yaitu penentuan 

praktek persekongkolan, tidak jujur ataupun -harga harus bebas dari praktek

perdagangan gelap. Penentuan harga ayam Bangkok yang dijual di pasar ayam 

Bangkok di wilayah Desa Ngluyu Kecematan Ngluyu Kabupaten Nganjuk 

berdasarkan kualitas ayam Bangkok dari segi postur ataupun gaya tarung ayam 

Bangkok tersebut. Sistem penentuan harga ayam Bangkok di pemasaran hewan 

dilakukan oleh penjual dan pembeli dengan mencari kesepakatan. Umumnya 
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mereka memakai standar harga yang berlaku di pasarayam Bangkok yaitu per 

ekornya nya Rp.200.000 di usia 2 bulan . Jadi dapat disimpulkan bahwa 

penentuan harga ayam Bangkok di pemasaran ayam Bangkok Desa Ngluyu 

Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk diindikasikan tidak terdapat 

persekongkolan, tidak jujur ataupun perdagangan gelap, hal ini telah memenuhi 

siensi pemasaran.kriteria efi  

F. Kinerja Pasar   

 Kinerja pasar adalah hasil keputusan akhir yang diambil dalam 

hubungannya dengan proses tawar menawar dan persaingan pasar.  Kriteria 

yang digunakan untuk menentukan keragaan pasar adalah terdapat kemajuan 

lembaga pemasaran,-anya orientasi untuk perkembangan lembagateknologi, ad  

adanya peningkatan efisiensi penggunakan sumber daya, perbaikan kualitas dan 

maksimasi jasa pemasaran dengan biaya serendah mungkin. 

1. Terdapat kemajuan teknologi 

 n pasar adalah adanya kemajuan teknologi.Kriteria untuk menilai keragaa  

Pemasaran ayam Bangkok di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten 

Nganjuk. Upemasaran ayam Bangkok saat ini mengalami kemajuan teknologi 

pemasaran dengan adanya media perantara seperti Facebook dan Istagram 

pemasaran ayam Bangkok yang ada di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu 

Kabupaten Nganjuk Mengalami peningkatan pesat tetapi dalam hal ini kuranya 

ketersediaan produk maka jarang bagi peternak atau pedagang pengepul dan 

grosir utuk memanfaatkan media tersebut untuk berdagang. 

2. Orientasi perkembangan Lembaga pemasaran  

100%

94%

99%

100%

100%

100%
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 Kriteria yang digunakan untuk menilai keragaan pasar adalah adanya 

lembaga pemasaran.-orientasi untuk perkembangan lembaga  Dalam pemasaran 

ayam Bangkok di wilayah Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten 

lembaga -njuk tidak terdapat adanya orientasi dalam perkembangan lembagaNga

pemasaranayam Bangkok. Lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran 

ayam Bangkok di Nganjuk hanya berdiri sendiri tanpa adanya bantuan atau 

campur tangan dari pihak lain. alam hal permodalan, lembaga Misalnya d

pemasaran tidak mendapatkan bantuan dari pihak bank, badan usaha maupun 

koperasi. Dalam bidang peningkatan kualitas produk, lembaga pemasaran juga 

tidak dibantu oleh pihak manapun. Jadi orientasi perkembangan lembaga 

dalam pemasaran ayam Bangkok di Desa Ngluyu Kecamatan pemasaran 

Ngluyu Kabupaten Nganjuk sama sekali tidak ada, maka hal ini tidak 

memenuhi kriteria efisiensi pemasaran. 

3, Peningkatan efisiensi sumber daya 

 h adanya Kriteria yang digunakan untuk melihat keragaan pasar adala

peningkatan efisiensi sumber daya. Pada pemasaran ayam Bangkok di Desa 

Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk telah terdapat peningkatan 

lembaga pemasaran.-efisiensi sumber daya yang dilakukan oleh lembaga  

kung dengan adanya lembaga Peningkatan efisiensi sumber daya didu

pemasaran yang bertindak sebagai peternak dan pedagang pengumpul dan 

grosir sekaligus. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan keuntungan dan 

memanfaatkan efisiensi sumber daya.  Lembaga pemasaran juga membawa 

100%

61%

85%

98%

99%

73%

100%

72%

93%

100%

100%
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masing untuk menekan biaya -t tinggal nya masingpakan ternak dari tempa

pemasaran. 

4. Perbaikan kualitas produk dan maksimalisasi jasa pemasaran 

 Kriteria yang digunakan untuk menilai keragaan pasar adalah perbaikan 

ah mungkin.kualitas produk dan maksimasi jasa pemasaran dengan biaya serend  

Produk yang dipasarkan di pemasaran ayam Bangkok adalah kualitas ayam 

Bangkok.proses pernyortiran dilakukan di peternak masing – masing untuk 

menjaga kualitas ayam Bangkok yang di butuhkan di konsumen pemasaran 

ayam Bangkok di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk. 

3. Efisiensi Pemasaran  

 Saluran pemasaran ayam Bangkok di Desa Ngluyu terdiri dari dua tipe 

seperti yang sudah dikemukakan dimuka yaitu, saluran pemasaran tipe I yang 

terdiri dari peternak ke pengepul dan langsung ke konsumen, saluran pemasaran 

tipe II terdiri dari peternak ke pengepul di lanjutkan ke pedagang grosir dan 

konsumen. 

1. Margin Pemasaran 

a. Margin Pemasaran Tipe 1 

     Margin pemasaran ini akan dihitung sampai dengan konsumen akhir, 

dimana harga yang digunakan adalah harga rata – rata dalam 2 bulan. 

in keuntungan dan biaya pada saluran pemasaran tipe I dapat di gMar

.lihat pada tabel di bawah ini  

100%

58%
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Tabel II Analisis Pendapatan Dan Biaya Peternak Ayam Bangkok 

Di Ngluyu Kabupaten Nganjuk Tipe I. 

NO Nama Kapasitas 

Produksi 

Harga 

Jual/ekor 

Biaya / 

Ekor 

Pendapatan  

PxQ 

Laba 

Bersih 

Total Biaya 

1 Anang 

Susilo 

40 280.000 21.500 11.200.000 258.500 860.000 

2 Aby 

Chandra 

40 250.000 12.750 10.000.000 237.250 510.000 

        

 Jumlah  530.000 34.250 21.200.000 495.750 1.370.000 

   265.000 17.125 10.600.000 247.875 685.000 

Sumber : data di olah peneliti (2021)  

 Dari Tabel diatas menunjukan peternak mendapat keuntungan bersih 

Rp247.875 per ekor. Pada saluran pemasaran ini peternak tidak perlu 

mengeluarkan biaya transportasi karena pedagang pengepul mengambil 

langsung ke peternak. hal ini sangat menguntungkan peternak karena 

pengambilan yang dilakukan pengepul langsung banyak sehingga dapat 

menurunkan jumlah pemberian pakan pada ayam Bangkok. 
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Tabel III Jumlah Pembelian, Biaya Dan Keuntungan Di Pedagang 

Pengepul Tipe I 

 

Sumber : data diolah peneliti (2021) 

 Dari data diatas menunjukan bahwa keuntungan yang di 

dapatkan oleh pedagang pengepul adalah Rp54.750 Pada saluran 

pemasaran ini pengepul hanya menngeluarkan biaya transportasi 

pengangukutan. Mereka datang ke peternak dan mengambil langsung 

ayam Bangkok. hal ini sangat menguntungkan pengepul karena sudah 

berlangganan di peternak tersebut sehingga harganya stabil. karena 

pengambilan yang dilakukan pengepul langsung banyak sehingga dapat 

menurunkan harga atau mendapatakan potongan harga dari peternak. 

 

 

 

 

No Nama Jumlah 

Pembelian 

Harga 

Beli 

Harga 

Jual 

Biaya / ekor Pendapatan 

PxQ 

Keuntungan 

kotor / ekor 

Kentungan 

bersih / Ekor 

Total  

Biaya 

1 Rahman H 20 ekor 280.000 350.000 5000 7.000.000 70.000 65.000 100.000 

2 Abdul 20 ekor 250.000 300.000 5500 6.000.000 50.000 44.500 110.000 

          

 Jumlah  530.000 650.000 10.500 13.000.000 120.000 109.500 210.000 

 Rata – rata  265.000 325.000 5250 6500.000 60.000 54.750 105.000 
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Tabel IV Jumlah Pembelian Biaya Dan Keuntungan Di Pedaganag 

Grosir Ayam Bangkok Di Wilayah Ngluyu Tipe I. 

 

 

 

Sumber : data di oleh peneliti (2021) 

 Dari data diatas menunjukan bahwa keuntungan yang di 

dapatkan oleh pedagang Grosir adalah Rp34.000 per ekor Pada saluran 

pemasaran ini pedagang Grosir mengeluarkan biaya transportasi 

pengangukatan. Mereka datang ke pengepul. hal ini sangat 

menguntungkan pengepul karena sudah berlanganan dipedagang grosir 

yang harganya sudah di sepakati sebelumnnya dan jumlah 

pengambilannya langsung lumayan banyak sehingga harganya stabil. 

 yang diterima Marjin pemasaran merupakan perbedaan harga 

oleh peternak dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen. Untuk 

menganalisis marjin pemasaran dalam penelitian ini, data harga yang 

digunakan adalah harga di tingkat petani dan harga di tingkat lembaga 

pemasaran.  

 

 

No Nama Jumlah 

Pembelian 

Harga 

Beli 

Harga 

Jual 

Biaya / 

ekor 

Pendapata

n PxQ 

Keuntun

gan 
kotor / 

ekor 

Kentungan 

bersih / 
Ekor 

Biaya 

1 Agung 10 ekor 300.000 350.000 5000 3.500.000 50.000 45.000 50.000 

2 Wiyono 10 ekor 350.000 380.000 5500 3.800.000 30.000 24.500 55.000 

          

 Jumlah  650.000 730.000 10.500 7.300.000 80.000 69.000 105.000 

 Rata – rata  325.000 365.000 5250 3.650.000 40.000 34.000 52.500 

83%
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Tabel V Nilai Margin Saluran Pemasaran Tipe I 

Lembaga 
Pemasaran  

Harga 
Ayam 

Nilai 
Margin 

% Margin Farmer 
Share 

Share Keuntungan Share 
Biaya 

R/C 
Ratio 

Produsen/ 

peternak 

   72,6% 247% 17,1%  

Biaya Produksi 17,125   

Keuntungan 247,875   

Harga jual 265,000   

Pengepul  60.000 60%  =91.25% =8,75%  

Harga Beli 265.000   

Biaya 

Pemasaran 

5250   

Keuntungan 54.750   

Harga Jual 325.000   

Grosir  40.000 40%  =86,9% =13,1%  

Harga Beli 325.000   

Biaya 

Pemasaran 

5250   

Keuntungan 34.750   

Harga Jual 365.000
0 

  

 

Total 

 100.000     24,62 

    Sumber : data di oleh peneliti (2021)  

b. Margin Pemasaran Tipe 2 

 Untuk saluran pemasaran yang Tipe II adalah peternak, 

pedagang pengepul, dan langsung ke konsumen seperti table yang ada di 

bawah. 
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Tabel VI Analisis Pendapatan Dan Biaya Peternak Ayam Bangkok 

Di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk Tipe II 

No Nama Kapasitas 
Produksi 

Harga 
Jual / 
Ekor 

Biaya / 
Ekor 

Pendapatan 
PxQ 

Laba 
Bersih / 
Ekor 

Total 
Biaya 

1 Paulus  40 325.000 186.250 13.000.000 138.750 7.450.000 
2 Mujianto 30 200.000 29.000 6.000.000 171.000 870.000 

 Jumlah   215.250 19.000.000 309.705 8.320.000 
 Rata-rata  262.500 107.625  154.875 4.160.000 

Sumber : data di oleh peneliti (2021) 

   Dari tabel VI diatas menunjukan peternak mendapat keuntungan 

bersih Rp154.875 per ekor. Pada saluran pemasaran ini peternak tidak perlu 

mengeluarkan biaya transportasi karena pedagang pengepul mengambil 

langsung ke peternak. hal ini sangat menguntungkan peternak karena 

pengambilan yang dilakukan pengepul langsung banyak sehingga dapat 

menurunkan jumlah pemberian pakan pada ayam Bangkok. 

Tabel VII Jumlah Pembelian Biaya Dan Keuntungan Di Pedaganag 

Pengepul Ayam Bangkok Di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu 

Kabupaten Nganjuk Tipe II. 

No Nama Jumlah 

Pembelian 

Harga Beli / 

Ekor 

Harga 

Jual / 

Ekor 

Biaya / 

Ekor 

Pendapatan 

PxQ 

Keuntungan 

Kotor / ekor 

Keuntungan 

Bersih / Ekor 

Biaya Total 

1 Khoirul 40 325.000 400.000 6.000 16.000.000 75.000 69.000 240.000 

2 Anip P 30 200.000 250.000 9.500 7.500.000 50.000 49.000 28.650 

 Jumlah  525.000 650.000 6.955 23.500.000 125.000 118.000 268.650 

 Rata-

Rata 

 262.500 325.000 3.478 11.750.000 62.500 59.000 134.325 

Sumber : data di oleh peneliti (2021) 

   Dari data diatas menunjukan bahwa keuntungan yang di 

dapatkan oleh pedagang pengepul adalah Rp59.022 Per ekor Pada saluran 

pemasaran ini pengepul hanya menngeluarkan biaya transportasi 
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pengangukatan. Mereka datang ke peternak dan mengambil langsung 

ayam Bangkok. hal ini sangat menguntungkan pengepul karena sudah 

berlanganan di peternak tersebut sehingga harganya stabil. karena 

pengambilan yang dilakukan pengepul langsung banyak sehingga dapat 

menurunkan harga atau mendapatakan harga stabil dari peternak.  

     Kedua saluran pemasaran ayam Bangkok di desa Ngluyu 

kabupaten Nganjuk semuanya efisien. Efisien si saluran pemasaran dapat 

dilihat dari Panjang pendeknya suatu saluran pemasaran dimana semakin 

Panjang saluran pemasaran dengan sendirinya perbedaan harga yang di 

bayar konsumen dengan harga yang diterima produsen semakin 

besar.sehingga pemasaran tersebut tidak efisien.dari hasil penelitian 

tersebut bahwa teori tersebut adalah benar. Dimana pada saluran 

pemasaran tipe 2 adalah yang paling efisien. Karena hanya mengunakan 

perantara satu orag pengepul tanpa ada grosir. 

 pemasaran merupakan perbedaan harga yang diterima Marjin 

oleh peternak dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen. Untuk 

menganalisis marjin pemasaran dalam penelitian ini, data harga yang 

digunakan adalah harga di tingkat peternak dan harga di tingkat lembaga 

pemasaran. Untuk saluran pemasaran yang Tipe II adalah peternak, 

pedagang pengepul, dan langsung ke konsumen seperti table yang ada di 

bawah. 

       

83%
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Tabel VIII Nilai Margin Saluran Pemasaran Di Desa Ngluyu 

Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk Tipe II 

Lembaga 

Pemasaran  

Harga 

Ayam 

Nilai 

Margin 

% 

Margin 

Farmer 

Share 

Share 

Keuntun

gan 

Share 

Biaya 

R/C 

Ratio 

Produsen/ 

peternak 

   80,8% 247,8% 172,2%  

Biaya 

Produksi 

107.625    

Keuntungan 154.875    

Harga jual 262.500    

Pengepul  62500 100%  93,7% 5,56% 

Harga Beli 262.500    

Biaya 

Pemasaran 

3.478    

Keuntungan 59.000    

Harga Jual 325.000    

Total  62.500     4,94 

Sumber : data di oleh peneliti (2021)  

        Menurut teori, saluran yang lebih pendek adalah yang paling efisien. 

Namun pada penelitian ini yang lebih panjang lebih efisien yaitu tipe I. Hal ini 

di karenakan pada saluran pemasaran tipe II terdapat salah satu peternak yang 

proses produksinya tidak efisien yaitu terlalu banyak mengeluarkan biaya pada 

tenaga kerja. Peternak tersebut adalah bapak Paulus Wibisono.  

2. Farmer’s Share 

Farmer share adalah persentase harga jual petarnak terhadap harga 

ditingkat pengecer atau harga yang dibayar konsumen akhir. 

a. Farmer’s Share Tipe 1 

 peternak di Farmer share yaitu persentase harga yang di terima 

bandingkan dengan harga jual pada pedagang pengecer. Farmer share dapat di 

jadikan tolak ukur efisiensi pemasaran.   estanrseepatkingtakin tinggi meS  

98%

70%

100%
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       isien feakin man sekdikataakamrnakepetamrieitdyanghares’srfarme  

 asaranmpen taiagke       akin rendah mseiknya lsebadan kukan alidg yan  

      ak,npetera mirditeyang share farmer’s se tapesenkat gtin    akan aka m

 asaran.mpei suaturi daseniisfgkat enitakin rendah pula mse  

        yangagarhentasesperawbahtahuiediktadapsadiatV  elbtaDari  

        .%72,6adalahsaluran Tipe Ipada)shares’farmer(aknrepetleha omiretdi  

Angka ini di dapat dari perhitungan : 

Farmer share tipe I :   

  

 

       pada)shares’farmer(aknrepeta olehmiretdiyangagarhentasesPer  

   %72,6adalahsaluran Tipe I  hal ini diakibatkan karena peternak  memasarkan 

ayam Bangkonya kepada pengepul dan Grosir di Desa Ngluyu Kecamatan 

Ngluyu Kabupaten Nganjuk.   

b. Farmer’s Share Tipe 2 

 Farmer share yaitu persentase harga yang di terima peternak di 

.bandingkan dengan harga jual pada pedagang pengecer  Farmer share dapat di 

jadikan tolak ukur efisiensi pemasaran.  estanrseepatkingtakin tinggi meS  

      isien fakin eman sekdikataakamrnakepetamrieitdyanghares’srfarme  

 asaranmpen taiagke       akin rendah mseiknya lsebadan kukan alidyang  

98%

100%

79%

83%

98%

70%

100%

99%
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      ak,npetera mirditeyang share farmer’s e stapesenkat gtin    akan aka m

 asaran.mpei suaturi daseniisfgkat enitakin rendah pula mse  

        yangagarhentasesperawbahtahuiediktadapsadiatV II I  elbtaDari  

       .77%80,adalahsaluran Tipe IIpada)shares’farmer(aknrepeta olehmiretdi  

Angka ini di dapat dari perhitungan :  

Farmer share tipe II:   

  

 

Adanya  perbedaan harga pada tingkat pengepul langsung ke Grosir 

pada saluran pemasaran tipe I sehingga harga yang diterima peternak pada 

saluran pemasaran tipe I adalah 72,  a oleh mriese harga yang ditasentr, pe%6 

%.80,8nak tipe II adalah rteep    di rbedaan hargapean karena ktaakibiini dHal

gkat pengepul dan grosir baru ke pengecer.nit  Harga pada tingkat saluran 

pemasaran tipe II yaitu Rp. 325.000 dan pada saluran pemasaran tipe I Rp. 

365.000. 

3. Rasio Keuntungan 

 Rasio Keuntungan adalah cara untuk menilai kemampuan atau hasil 

peternakan  atau keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektifitas menejemen dalam suatu peternakan. 

 

 

100%

76%

55%

52%

55%

80%
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a. Share keuntungan dan share biaya tipe 1 

 

share keuntungan Tipe I      

% 

 

Share biaya Tipe I           

 

Share keuntungan tipe I di pilih karena lebih efisien dari pada tipe II hal ini 

dikarenakan dalam saluran pemasaran tipe II terdapat salah satu peternak yaitu 

bapak paulus wibosono yang terlalu banyak mengeluarkan biaya tenaga kerja. 

b. Tipe II share keuntungan peternak 

 

share keuntungan Tipe II      

 % 

 

Share biaya Tipe II          
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Di saluran share keuntungan tipe II ini tidak di pilih karena kurang 

efisien.dikarenakan. pengeluaran biaya tenaga kerja pada salah satu peternak yaitu 

bapak Paulus Wibisono  terlalu banyak. 

4. R/C ratio 

a. R/C ratio Tipe I 

 

 

 

 Dari perhitungan di atas di dapatkan hasil R/C sebesar 24,62. Hasil R/C 

sebesar 24,62 > 1.  pemasaran Maka dapat di ambil kesimpulan bahwa saluran

tipe I   efisien 

b. R/C ratio Tipe II 

 

 

 

         IIasaranmepanrsalupadaawtahui bahediktadapastdiaabeltDari  

  4,94.adalah yaabiapdo keuntungan terhaiasr  Hal ini dikarenakan karena 

peternak menjual ayam nya ke pedagang pengepul tanpa ke pedagang grosir . 

52%

54%

80%
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 Berdasarkan R/C yang ada di atas dapat di simpulkan bahwa 

pemasaran tipe I lebih efisien dari pada saluran Pemasaran tipe II. Hal ini di 

sebabkan biaya pemasaran di tipe II lebih tinggi dari pada di tipe I. 

5. EPS 

 EPS yaitu jika presentase keuntungan dari perhitungan EPS lebih besar 

daripada biayanya, maka saluran pemasaran tersebut efisiensi. Selain itu, 

apabila nilai EPS dari suatu saluran pemasaran lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai EPS saluran pemasaran lainnya, ersebut maka saluran pemasaran t

dikatakan memiliki efisiensi pemasaran yang lebih tinggi daripada saluran 

pemasaran lainnya. 

a. EPS Tipe 1 

Rumus EPS tipe I 

 

 

 

Lebih efisien dari EPS tipe II 

Eps tipe I dikatakan efisien jika nilai perhitungannya kurang kurang dari 

satu dan nilai eps tipe satu adalah 0,07 % berarti efisien.  

 

 

 

 

77%

69%
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b. EPS Tipe 2 

Rumus EPS tipe II 

 

 

 

Eps tipe II dikatakan efisien jika nilai perhitungannya kurang dari satu 

dan nilai eps tipe II adalah 0,3 % berarti efisien.  

 Harga di tingkat peternak pada masing – masing pemasaran berbeda hal ini 

dikarenakan peternak sengaja membedakan harga untuk menjaga (Kualitas) 

harga ayam Bangkok di pasaran sehingga harga di tingkat konsumen akhir tidak 

berbeda jauh antara peternak satu dan yang lain. Untuk konsumen akhir dan 

pedagang grosir di berikan harga yang lebih tinggi dari harga yang di berikan 

pedagang pengepul. Dengan begitu harga ayam Bangkok baik dekat maupun 

jauh dari peternak adalah relative sama.  saluran pemasaran diatas Dari kedua 

ima konsumen pada saluran pemasaran tipe dapat dilihat bahwa harga yang diter

I adalah yang paling tinggi bukan berarti saluran pemasaran tipe II tidak efisien 

akan tetapi saluran tipe satulah yang lebih efisien dibandingkan saluran 

pemasaran tipe II. 

53%

57%
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                                      BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran ayam Bangkok di 

pemasaran ayam Bangkok di wilayah Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu 

Kabupaten Nganjuk. adalah peternak pedagang pengepul dan pedagang 

grosir. di pemasaran ini terbentuk dua tipe saluran pemasaran yaitu saluran 

pemasaran tipe I peternak, pedagang pengepul, pedagang grosir konsumen 

dan tipe II peternak, pedagang pengepul dan konsumen. 

2. an Ngluyu Pemasaran ayam Bangkok yang berada di Desa Ngluyu Kecamat

Kabupaten Nganjuk memiliki struktur pasar yang dimana jumlah penjual 

dan pembeli sudah banyak sehingga memungkinkan adanya persaingan,  

adanya kebebasan keluar masuk pasar dan pembeli yang sudah memadai.  

Perilaku pasar dalam penentuan harga ayam Bangkok disesuaikan dengan 

kesepakatan antara penjual dan pembeli dengan mempertimbangkan faktor 

kualitas ayam Bangkok. Biaya pemasaran ayam Bangkok di pasar tidak 

seragam dikarenakan jarak  pakan yang diterapkan oleh pedagang berbeda-

beda.  Pemasaran ayam Bangkok di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu 

Kabupaten Nganjuk tidak terdapat persekongkolan, tidak jujur ataupun 

perdagangan gelap, hal ini telah memenuhi kriteria efisiensi pemasaran. 

3. Dilihat dari hasil perhitungan margin tipe I dan tipe  maka dapat diambil 

kesimpulan yang paling efisien adalah tipe I karena, margin tipe I 

mendapatkan keuntungan lebih banyak dari pada margin tipe II, hal ini di 
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karenakan di tipe I ada salah satu peternak yang mengunkan tenaga kerja 

dan pakan yang mahal sehingga nilai ke untungan pada saluran tipe II 

menurun. 

4. Kesimpulan di atas maka di dapatkan  saluran tipe I yang paling efisien 

dibandingkan tipe II karena tipe I memiliki presentase tinggi. Berdasarkan 

R/C yang ada di atas dapat di simpulkan bahwa pemasaran tipe I lebih 

efisien dari pada saluran Pemasaran tipe II. Hal ini di sebabkan biaya 

pemasaran di tipe II lebih tinggi dari pada di tipe I. 

5. Dari  kedua saluran pemasaran diatas dapat dilihat bahwa harga yang 

 konsumen pada saluran pemasaran tipe I adalah yang paling diterima 

inggi bukant  berarti saluran pemasaran tipe II tidak efisien akan tetapi 

saluran tipe satulah yang lebih efisien dibandingkan saluran pemasaran tipe 

II. 

Saran 

1. Saran terkait dengan karakteristik saluran distribusi untuk pemasaran 

Ayam Bangkok yang ada di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu 

Kabupaten Nganjuk sudah memenuhi sarat untuk berdagang akan tetapi 

perlu adanya jaringan yang luas anatara peternak dan pembeli yang 

berada di luar daerah untuk menunjang harga jual yang lebih mahal .   

2. Saran terkait dengan struktur pasar perlu mempertimbangkan faktor 

kualitas Ayam Bangkok di Desa Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten 

Nganjuk. Misalnya peningkatan dalam kebersihan kandang, pemberian 

pakan dan vitamin untuk Ayam Bangkok. Peternak harus pandai – 
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pandai mencari tenaga kerja yang berketerampilan tinggi agar kinerja 

lebih efisien dan mengurangi pengeluaran biaya untuk tenaga kerja. 

Mengunakan mesin tetas untuk mempercepat produksi Ayam Bangkok. 

3. Terkait dengan efisiensi pemasaran Ayan Bangkok yang Berada di Desa 

Ngluyu Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk sebaiknya peternak 

memilih saluran pemasaran tipe I yaitu dari peternak, pengepul, grosir 

dan ke konsumen . Karena dilihat dari perhitungan Margin, Farmer 

Share, dan RC lebih efisien dari pada tipe II.   
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LAMPIRAN 

REKAPITULASI KUESIONER 

TIPE I 

Peternak Tipe 1 

a. Data peternak tipe 1 

Nama Peternak 1 : Anang Susilo 

Alamat : Desa Keramat Kabupaten Nganjuk 

Usia : 41 – 50 tahun 

Tingkat Pendidikan : SMA/SMK 

Lama berdirinya Usaha : 11 – 15 tahun 

Kapasitas produksi/bulan  : 20 – 40 ekor 

Kelas Peternakan : Sedang 

Nama Peternak 2 : Aby Chandra Mahendra 

Alamat : Desa warujayeng Kabupaten Nganjuk 

Usia : 20 – 30 tahun 

Tingkat Pendidikan : Sarjana 

Lama berdirinya Usaha : 1 – 5 tahun 

Kapasitas produksi/bulan  : 40 – 50 ekor  

Kelas Peternakan : Sedang 

 

b. Biaya peternak tipe 1 

No. Nama Pakan Obat Listrik Pengangkutan Total 

Biaya 

(TC) 

Biaya/ekor 

1. Anang 

Susilo 

200.000 50.000 200.000 10.000 460.000 10.750 

2. Aby 

Chandra 

Mahendra  

240.000 120.000 150.000 100.000 510.000 12.750 

 Jumlah 440.000 170.000 350.000 110.000 970.000 23.500 

Rata-rata 220.000 85.000 175.000 55.000 485.000 11.750 
 

c. Penerimaan peternak tipe 1 

No. Nama Produksi 

ayam 

Harga 

Jual/kg 

Ayam 

hidup 

Total 

Penerimaan 

(TR) 

1 Anang 
Susilo 

40 ekor 280.000 40 ekor 11.200.000 

 Aby 

Chandra  

40 ekor 250.000 40 ekor 10.000.000 

Total 80  ekor 530.000 80 ekor 21.200.000 

Rata Rata  265.000 17.125 10.600.000 
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Pengepul Tipe I 

b. Data pengepul tipe I 

Nama Pengepul I : Rahman Hamer 

Alamat : Kewagean loceret 

Usia : 31 – 40 tahun 

Tingkat Pendidikan : SMA – SMK  

Lama berdirinya Usaha : 6 – 10 tahun 

Kapasitas pengambilan/bulan  : 20 ekor 

Kelas Pengepul : Sedang 

Nama Pengepul 2 : Abdul 

Alamat : Desa Karang Semi Kabupaten Nganjuk  

Usia : 31 – 40 tahun  

Tingkat Pendidikan : SMA – SMK 

Lama berdirinya Usaha : 1 – 5 tahun 

Kapasitas pengambilan/bulan  : 20 ekor 

Kelas Peternakan : Sedang 

 

Biaya pengepul tipe 1 

No. Nama Pakan Pengangkutan Obat Total 

Biaya (TC) 

Biaya/Ekor 

1 Rahman 

H 

80.000 10.000 10.000 100.000 5.000 

2 Abdul 60.000 10.000 40.000 110.000 5.500 

 Jumlah 140.000 20.000 50.000 210.000 10.500 

 Rata - 

rata 

70.000 10.000 25.000 105.000 5.250 

 

Penerimaan pengepul tipe 1 

No. Nama  Jumlah Pembelian 

(ekor) 

Harga Beli 

/ekor 

Harga Jual 

/ekor 

Total 

Penerimaan (TR) 

1 Rahman 

H 

20 ekor 280.000 350.000 7.000.000 

2 Abdul 20 ekor 250.000 300.000 6.000.000 

 Jumlah  530.000 650.000 13.000.000 

Rata rata  265.000 325.000 650.000.000 
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Pendaptan pengepul  

No. Nama Harga Beli Harga 

Jual 

Biaya/ekor Pendapatan kotor 

(laba kotor)/kg 

Pendapatan 

bersih (laba 

bersih)/kg 

1 Rahman H 280.000 350.000 5.000 70.000 65.000 

1 Abdul  250.000 300.000 5.500 50.000 44.500 

 Jumlah 530.000 650.000 10.500 120.000 109.500 

Rata rata 265.000 325.000 5.250 60.000 54.500 

 

 

Instrumen Penelitian di pedagang Grosir tipe I 

Grosir Tipe I 

Nama Pengepul I : Wiyono 

Alamat : Desa Pace Kabupaten Nganjuk 

Usia : 41 – 50 tahun 

Tingkat Pendidikan : SMP  

Lama berdirinya Usaha : 6 – 10 tahun 

Kapasitas pengambilan/bulan  : 10 ekor 

Kelas Pengepul : Sedang 

Nama Pengepul II : Agung 

Alamat : Desa Gondang Kabupaten Nganjuk  

Usia : 31 – 40 tahun  

Tingkat Pendidikan : SMA – SMK 

Lama berdirinya Usaha : 6 – 10 tahun 

Kapasitas pengambilan/bulan  : 10 ekor 

Kelas Peternakan : Sedang 
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Biaya Grosir tipe I 

No. Nama Pakan Pengangkutan Obat Total 

Biaya (TC) 

Biaya/ekor 

1 Wiyono 30.000 10.000 15.000 55.000 5.500 

2 Agung 20.000 10.000 20.000 50.000 5.000 

 Jumlah 50.000 20.000 35.000 105.000 10.500 

 Rata – 

rata 

25.000 10.000 17.500 52.500 5.250 

 

 

 

 

 

Penerimaan Grosir tipe I 

No. Nama  Jumlah Pembelian 

(ekor) 

Harga Beli 

/ekor 

Harga Jual 

/ekor 

Total 

Penerimaan (TR) 

1 Wiyono 10  350.000 380.000 3.800.000 

2 Agung 10 300.000 350.000 3.500.000 

 Jumlah  650.000 730.000 7.300.000 

 Rata - 

rata 

 325.000 365.000 3.650.000 
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Pendaptan Grosir tipe I 

No. Nama Harga Beli Harga 

Jual 

Biaya/ekor Pendapatan kotor 

(laba kotor)/ekor 

Pendapatan 

bersih (laba 

bersih)/ekor 

1 Wiyono 350.000 380.000 5.500 30.000 24.500 

2 Agung 300.000 350.000 5.000 50.000 45.000 

 Jumlah  650.000 730.000 10.500 80.000 69.500 

 Rata - rata 325.000 325.000 5.250 40.000 34.750 
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INSTRUMEN PENELITIAN PETERNAK TIPE II 

d. Data peternak tipe 2 

Nama Peternak : Mujianto 

Alamat : Desa Ngluyu Kabupaten Nganjuk 

Usia : 41 – 50 Tahun 

Tingkat Pendidikan : Sarjana 

 

Lama berdirinya Usaha : 6 – 10 tahun 

Kapasitas produksi/bulan  : 30 – 40 ekor 

Kelas Peternakan : Sedang  

Nama Peternak : Paulus wibisono 

Alamat : Desa Mbaron Kabupaten Nganjuk 

Usia : 41 – 50 tahun 

Tingkat Pendidikan : SMA/SMK 

Lama berdirinya Usaha : 11 – 15 tahun 

 

Kapasitas produksi/bulan  : 20 – 40 ekor 

Kelas Peternakan : Sedang 

 

e. Biaya peternak tipe 2 

No. Nama Pakan Obat Listrik Pengang 

Kutan 

Tenaga 

Kerja 

Total 

Biaya 

(TC) 

Biaya/ekor 

1. Mujianto 600.000 150.000 100.000 20.000  870.000 29.000 

2. Paulus  1.200.000 400.000 200.000 50.000 5.600.000 7.450.000 186.250 

 Jumlah 1.800.000 550.000 300.000 70.000  8.320.000 215.000 

Rata-rata 900.000 275.000 150.000 35.000  4.160.000 107.000 
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f. Penerimaan peternak tipe 2 

 

 

 

 

 

 

 

Pengepul Tipe II 

G. Data pengepul tipe I 

Nama Pengepul I : Anip Dwi 

Alamat : Desa Sugiwaras Kabupaten Nganjuk 

Usia : 31 – 40 tahun 

Tingkat Pendidikan : SMA – SMK  

Lama berdirinya Usaha : 6 – 10 tahun 

Kapasitas pengambilan/bulan  : 20 ekor 

Kelas Pengepul : Sedang 

Nama Pengepul II : Khoirul 

Alamat : Desa Mbaron Kabupaten Nganjuk  

Usia : 31 – 40 tahun  

Tingkat Pendidikan : SMA – SMK 

Lama berdirinya Usaha : 11 – 15 tahun 

Kapasitas pengambilan/bulan  : 20 ekor 

Kelas Peternakan : Sedang 

 

H. Biaya pengepul tipe II 

No. Nama Listrik    Pakan Pengang
kutan 

Tenaga 
kerja 

Obat Total 

Biaya 

(TC) 

Biaya/
Ekor 

1 Anip 

Dwi 

40.000 80.000 10.000  60.000 190.000 9.500 

2 Khoirul  60.000 10.000 20.000 40.000 110.000 5.500 

 Jumlah  140.000 20.000  100.000 300.000 15.000 

 Rata - 
rata 

 70.000 10.000  50.000 150.000 7,500 

 

 

No. Nama Produksi 

ayam 

Harga 

Jual/ekor 

Ayam 

hidup 

Total 

Penerimaan 

(TR) 

1 Mujianto 30 Ekor 200.000 30 ekor 13.000.000 

2 Paulus  40 Ekor 325.000 40 ekor 6.000.000 

 Jumlah 80 Ekor 525.000 80 ekor 19.000.000 

Rata-rata  262.500  9.500.000 
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Penerimaan pengepul tipe II 

No. Nama  Jumlah Pembelian 

(ekor) 

Harga Beli 

/ekor 

Harga Jual 

/ekor 

Total 

Penerimaan (TR) 

1 Anip 

Dwi 

30 ekor 200.000 250.000 7.500.000 

2 Khoirul 40 ekor 325.000 400.000 16.000.000 

 Jumlah  525.000 650.000 23.000.000 

Rata rata  262.500 325.000 11.750.000 

 

 

Pendaptan Pengepul Tipe II 

No. Nama Harga Beli Harga 

Jual 

Biaya/ekor Pendapatan kotor 

(laba kotor)/ekor 

Pendapatan 

bersih (laba 

bersih)/kg 

1 Anip Dwi 200.000 250.000 955 50.000 49.000 

2  Khoirul 325.000 400.000 6.000 75.000 69.000 

 Jumlah 525.000 650.000 15.500 125.000 118.00 

Rata rata 265.000 325.000 7.750 62.500 59.000 
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